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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Foley (1997, hlm. 3) mengatakan “Antropological linguistics views language through
the prism of the core anthropological concept, culture, and such, seeks to uncover
the meaning behind the use, misuse, or non-use of language, its different forms,
registers and style. It is an interpretive discipline peeling away at language to find
cultural understandings”. Pengertian Foley tersebut memberikan pemahaman bahwa
linguistik antropologi sebagai subdisiplin linguistik, berkaitan dengan tempat bahasa
dalam konteks budaya maupun sosial dan memiliki peran menyokong dan menempa
praktik-praktik kultural dan struktur sosial. Pendapat yang hampir sama juga diutara-

ANALISIS NILAI BUDAYA DAN KEARIFAN LOKAL
DALAM PERIBAHASA MASYARAKAT MANGGARAI

(GO’ET): KAJIAN ANTROPOLINGUISTIK

Stefania Helmon
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta, Yogyakarta, Indonesia

stefaniahelmon@gmail.com

Abstrak
Antropolinguistik merupakan ilmu interdisipliner yang mengkaji tentang hubungan 
antara bahasa dengan kehidupan manusia termasuk kebudayaan. Berbagai bentuk 
kebudayaan yang ada dalam masyarakat muncul dalam berbagai bentuk, salah 
satunya adalah bentuk tradisi lisan. Ungkapan tradisional yaitu peribahasa menjadi 
salah satu bentuk tradisi lisan yang masih sering didengar sampai sekarang. Berbagai 
ungkapan tradisional tersebut tentu memiliki nilai budaya dan juga kearifan lokal 
yang tidak secara eksplisit ditemukan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana nilai budaya dan kearifan lokal yang 
terkandung dalam go’et atau peribahasa masyarakat Manggarai, Flores, NTT. Teori 
yang digunakan dalam mengkaji go’et- go’et tersebut adalah parameter teori 
antropolinguistik yaitu performance (perfomansi), indexcality (indekskalitas), dan 
participation (pratisipasi). Metode yang digunakan dalam mengkaji peribahasa 
masyarakat Manggarai tersebut adalah metode diskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai budaya yang terkadung dalam go’et- go’et Manggarai 
adalah nilai persatuan, kesehatan, pendidikan, kesopanan, sosial, cinta tanah air, 
dan kejujuran. Sedangkan bentuk kearifan lokal yang terkandung dalam go’et tersebut 
mencakup pengetahuan, gagasan, nilai, pengalaman, tingkah laku, dan kebiasaan 
adat masyarakat Manggarai.

Kata Kunci: antropolinguistik, go’et, nilai budaya, dan kearfian lokal
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kan Sibarani (2015, hlm. 1) yang menyatakan bahwa antropologi linguistik (linguis-
tic anthropology) merupakan bidang ilmu interdisipliner yang mempelajari hubungan
bahasa dengan seluk-beluk kehidupan manusia termasuk kebudayaan. Hal ini juga
didukung oleh pernyataan yang mengatakan bahwa atropolinguistik adalah ilmu
yang mempelajari manusia dan kebudayaan secara menyeluruh (Sitompul dan Juni,
2017, hlm. 26). Di satu pihak manusia adalah pencipta kebudayaan, di pihak lain
kebudayaan yang “menciptakan” manusia sesuai dengan lingkungannya. Dengan
demikian, terjalin hubungan timbal balik yang sangat erat dan padu antara manusia,
kebudayaan dan juga bahasa. Hubungan ketiga aspek inilah yang kemudian menjadi
kajian dalam antropolinguistik.

Ketika mendengar istilah antropolinguistik, menurut Sibarani (2004, hlm. 51)
paling sedikit ada tiga relasi penting yang perlu diperhatikan. Pertama, hubungan
antara satu bahasa dengan satu budaya yang bersangkutan. Yang berarti bahwa
ketika mempelajari suatu budaya, kita juga harus mempelajari bahasanya, dan ketika
kita mempelajari bahasanya kita juga harus mempelajari budayanya. Kedua, hubungan
bahasa dengan budaya secara umum yang mengartikan bahwa setiap ada satu bahasa
dalam suatu masyarakat, maka ada satu budaya dalam masyarakat itu. Bahasa meng-
indikasikan budaya, perbedaan bahasa berarti perbedaan budaya atau sebaliknya.
Ketiga, hubungan antara linguistik sebagai ilmu bahasa dengan antropologi sebagai
ilmu budaya. Ketiga relasi penting dalam ilmu antropolinguistik ini menunjukkan
bahwa budaya dan bahasa memiliki keterkaitan yang sangat erat, sehingga bahasa
juga turut memberi penanda dalam perkembangan masyarakat itu sendiri dalam
berbagai aspek kehidupan. Selain itu, dalam kebudayaan bahasa menduduki tempat
yang unik dan terhormat. Selain sebagai unsur kebudayaan, bahasa juga berfungsi
sebagai sarana terpenting dalam pewarisan, pengembangan, dan penyebarluasan
kebudayaan. Hal ini selaras dengan pendapat ahli yang mengatakan bahwa bahasa
juga menjadi penanda keadaan perkembangan dari budaya dan masyarakat (Rahardi,
2009, hlm. 6). Hal ini berarti menunjukkan bahwa ilmu antropolinguistik yang juga
biasa disebut etnolinguistik ini menelaah bukan hanya dari struktur semata tetapi
lebih kepada fungsi dan pemakaiannya dalam konteks situasi sosial budaya.

Menurut Duranti (1977, hlm. 14) ketika kita mengkaji bahasa, kebudayaan, dan
aspek-aspek lain kehidupan manusia, pusat perhatian antropolinguistik ditekankan
pada tiga topik penting, yakni performansi, indeksikalitas, dan partisipasi. Melalui
konsep performansi, bahasa dipahami dalam proses kegitan, tindakan, dan pertunjuk-
an komunikatif, yang membutuhkan kreativitas. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa
bahasa sebagai unsur lingual yang menyimpan sumber-sumber kultural tidak dapat
dipahami secara terpisah dari pertunjukan atau kegiatan berbahasa tersebut.
Sedangkan, konsep indeksikalitas berasal dari pemikiran filosof Amerika, yaitu Charles
Sanders Pierce yang membedakan tanda atas tiga jenis yakni indeks (index), simbol
(symbol), dan ikon (icon) (Sibarani, 2004, hlm. 3). Indeks adalah tanda yang meng-
indikasikan bahwa ada hubungan alamiah dan eksistensial antara yang menandai
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dan yang ditandai. Konsep indeks (indeksikalitas) diterapkan pada ekspresi linguistik
seperti pronomina demonstratif (demonstrative pronouns), pronomina diri (per-
sonal pronouns), adverbia waktu (temporal expressions), dan adverbia tempat (spatial
expressions). Konsep partisipasi memandang bahasa sebagai aktivitas sosial yang
melibatkan pembicara dan pendengar sebagai pelaku sosial (social actors). Menurut
konsep ini, kajian tentang aktivitas sosial lebih penting dalam kajian teks itu sendiri.

Dari sudut antropolinguistik, semua ragam bahasa menggambarkan cara berpikir
masyarakatnya dan berbicara sesuai dengan cara berpikirnya termasuk cara-cara
dalam seluk beluk kebudayaannya (Sibarani, 2014). Asumsi ini kemudian mendorong
antropolinguistik berperan dalam kajian tradisi lisan khususnya yang memiliki unsur-
unsur vebal. Antropologi linguistik biasa juga disebut etnolinguistik menelaah bukan
hanya dari strukturnya semata tapi lebih pada fungsi dan pemakaiannya dalam
konteks situasi sosial budaya (Sitompul dan Juni, 2017, hlm. 26). Struktur dan
formula unsur verbal dan nonverbal tradisi lisan dapat dijelaskan melalui pemahaman
struktur teks dan konteksnya sehingga pemahaman bentuk juga menjadi pemahaman
performansi tradisi lisan. Dengan kata lain, antropolinguistik mempelajari teks dan
performansi tradisi lisan dalam kerangka kerja antropologi, mempelajari konteks
budaya, konteks ideologi, konteks sosial, dan konteks situasi tradisi lisan dalam
kerangka kerja linguistik (Sitompul dan Juni, 2017, hlm. 27). Di samping bertujuan
menemukan formula yang dirumuskan dari struktur teks dan konteks (bentuk) tradisi
lisan, antropolinguistik menggali nilai, norma, dan kearifan lokal (isi) tradisi lisan
serta berupaya merumuskan model penghidupan kembali, pengelolaan, dan proses
pewarisan (revitalisasi) tradisi lisan.

Peran bahasa yang berfungsi untuk menjadi sarana pewarisan, pengembangan,
penyebarluasan, dan penanda budaya tentu muncul dalam berbagai bentuk, salah
satunya adalah dalam wujud tradisi lisan seperti yang sudah diutaran pada paragraf
sebelumnya. Tradisi lisan adalah sebuah kebudayaan yang diwariskan terutama melalui
aspek kelisanan (oral tradition) (Takari, 2013, hlm. 2). Tradisi lisan adalah kegiatan
budaya tradisional suatu komunitas yang diwariskan secara turun temurun dengan
media lisan dari satu generasi ke generasi lain baik tradisi itu berupa susunan kata-
kata lisan (verbal) maupun tradisi lain yang buka lisan (non-verbal) (Sibarani, 2015,
hlm. 7). Dalam antropolinguistik bahan yang dikaji lebih berfokus pada tradisi lisan
yang berbentuk verbal, karena kajian antropolinguistik dimulai dari unsur- unsur
verbal. Tradisi lisan ini mencakup semua unsur kebudayaan manusia, baik itu sistem
religi, bahasa, teknologi, ekonomi, seni, organisasi, dan pendidikan. Pada dasarnya
tradisi lisan adalah ekspresi dari kebudayaan manusia yang menggunakannya.

Salah satu bentuk tradisi lisan adalah ungkapan tradisional. Ungkapan tradisonal
adalah salah satu kajian foklor lisan yang perlu dilestarikan karena ungkapan- ungkap-
an tradisional ini banyak mengandung pengajaran-pengajaran, nasihat-nasihat,
pendidikan, norma- norma, yang belaku di dalam kehidupan bermasyarakat (Purba,
2005, hlm. 2). Ungkapan tradisional ini sering disebut dengan peribahasa, pepatah,
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atau bidal dan dalam bahasa Manggarai disebut go’et. Go’et umumnya sering diartikan
sebagai peribahasa, namun arti yang sesungguhnya lebih dari itu (Edison, 2015).
Hal ini berkaitan dengan makna dan nilai pedagogis yang ada dalam go’et itu sendiri.
Go’et dalam budaya Manggarai tidak digunakan secara bebas. Go’et sering digunakan
dalam pembicaraan resmi (upacara adat) yang berorientasi untuk mendidik dan
mengajar. Namun hal tersebut dinyatakan secara implisit. Artinya, makna, maksud,
dan nilai yang hendak diajarkan tidak disampaikan secara gamblang. Berdasarkan
tipologinya, struktur dan bentuk go’et umumnya tidak terlalu rumit dan sulit. Go’et
umumnya hanya terdiri dari dua baris dan bahkan ada yang terdiri dari satu baris.
Isi dan pesan yang hendak disampaikan lewat go’et menyentuh berbagai dimensi
kehidupan manusia pada umumnya dan masyarakat Manggarai pada khususnya.
Setiap persoalan yang sering timbul dalam masyarakat Manggarai pada umumnya
dapat kita temukan dalam go’et. Hubungan keluarga, hubungan antar sesama dalam
masyarakat, sikap orang tua terhadap anak, sikap anak terhadap orang tua serta
berbagai bentuk tindak tanduk hidup manusia dalam masyarakat lain umumnya
termuat dalam go’et (Edison, 2015). Oleh karena itu, go’et yang ada dalam budaya
Manggarai lahir dari situasi dan persoalan hidup masyarakat Manggarai sendiri dan
disandingkan dengan realitas alam yang tampil memesona sebagai bentuk
pengajarannya.

Sebagai salah satu bentuk tradisi lisan, peribahasa masyarakat Manggarai, Flores,
NTT tentu mengandung nilai dan juga kearifan lokal. Nilai budaya merupakan suatu
gejala abstrak, ideal dan tidak inderawi atau kasat mata. Nilai budaya hanya bisa
diketahui melalui pemahaman dan penafsiran tindakan, perbuatan, dan tuturan
manusia (Saryono, 1997, hlm. 31). Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa
nilai budaya adalah sesuatu yang menjadi pusat dan sumber daya hidup dan kehidupan
manusia secara individual, sosial, dan religius-transendental untuk dapat terjaganya
pandangan hidup masyarakat. Nilai budaya juga dapat terungkap melalui galur-
galur ungkapan yang mapan, sistem gramatika dan leksikon yang tersedia dalam
bahasa ibu, seorang anak manusia yang menjadi anggota masyarakat telah dibentuk
cara pandang, nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat bahasa dan budaya setempat.
Sedangkan, kearifan lokal sebagai praktik budaya merupakan cerminan realitas
(Duranti, 1997, hlm. 25). Implikasi langsung dari pengertian tersebut adalah bahwa
kearifan lokal sebagai cermin realitas penuturnya dapat dilihat pada saat sebuah
budaya terbentuk dalam wujud ungkapan tradisional misalnya, sebenarnya ada
kearifan lokal atau cermin realitas penutur dalam ungkapan tersebut. Menurut Hidayati
(2016, hlm. 40) kearifan lokal adalah tatanan sosial budaya dalam bentuk pengetahu-
an, norma, peraturan dan keterampilan masyarakat di suatu wilayah untuk memenuhi
kebutuhan (hidup) bersama yang diwariskan secara turun-temurun. Selain itu,
Hidayati (2016, hlm. 40) juga menjelaskan bahwa definisi kearifan lokal bervariasi
menurut referensi dan cakupannya, namun dari definisi-definisi tersebut terdapat
beberapa kata kunci, yaitu: pengetahuan, gagasan, nilai, keterampilan, pengalaman,
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tingkah laku, dan kebiasaan adat yang dilakukan oleh masyarakat di wilayah tertentu.
Jadi, kearifan lokal sebagai bentuk cermin realitas masyarakat pemilik budaya tersebut
mencakup pengetahuan, gagasan, nilai, keterampilan, pengalaman, tingkah laku,
dan kebiasaan adat yang diwariskan secara turun-temurun. Hal ini juga pasti tercermin
dalam go’et sebagai warisan leluhur masyarakat Manggarai.

Sibarani (2015, hlm. 13) menjelaskan bahwa makna dan fungsi merupakan
pemaknaan lapisan luar (outer layer), nilai dan norma merupakan pemaknaan lapisan
tengah (middle layer), dan kearifan lokal merupakan lapisan inti (core layer). Hal ini
juga sejalan dengan pendapat Prosser (dalam Sitompul dan Juni, 2017, hlm. 29)
yang mengatakan bahwa nilai aspek budaya yang paling dalam tertaman dalam
suatu masyarakat. Menurut Robert Sibarani (2015, hlm. 8) pemahaman bentuk
lingual (teks verbal) tidak lepas dari ko-teks dan konteks, tetapi harus terikat pada
ko-teks dan konteks penggunaannya. Oleh karena itu, ada dua tahap proses
pemahaman teks linguistik, yakni menganalisis bentuk lingual dahulu pada tataran
linguistik yang sesuai, kemudian mencari makna, maksud, fungsi, dan pesan bentuk
lingual itu sesuai dengan ko-teks dan konteksnya. Dengan memahami makna,
maksud, pesan, fungsi sebauh teks dalam suatu perfomansi tradisi lisan, akan dapat
diinterpretasi nilai dan norma budaya tradisi lisan, kemudian dipahami kearifan
lokalnya. Sehingga pada artikel ini, penulis terlebih dahulu angkat mengungkapkan
arti harafiah dari setiap go’et masyarakat Manggarai dan kemudian menginterpretasi-
kan makna tersirat dari go’et tersebut dan kemudian menganalisis nilai budaya dan
juga bentuk kearifan lokal dari ungkapan tradisional tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka pada artikel ini, penulis akan menggali bentuk-
bentuk nilai budaya dan kearifan lokal yang terkandung dalam ungkapan tradisonal
atau peribahasa Manggarai (go’et) melalui kacamata antropolinguistik. Hal ini menjadi
penting untuk dibahas guna merevitalisasi berbagai bentuk kebudayaan yang semakin
memudar di masyarakat, padahal budaya menjadi cerminan perilaku masyarakatnya
dan di dalam tiap kebuadayaan memuat nilai yang ingin ditanamkan dan merupakan
bentuk lain dalam menunjukan kearifan lokal dari masyarakatnya.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah metode kualitatif. Menurut
Sugiyono (2015, hlm. 35) metode kualitatif digunakan untuk memahami makna di
balik data yang tampak. Data dalam penelitian ini adalah delapan go’et di Manggarai,
Flores, NTT. Go’et sebagai wujud data yang tampak tersebut kemudian dianalisis
nilai budaya dan bentuk kearifan lokal dari masyarakat penuturnya berdasarkan
teori antropolinguistik. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa
wawancara. Analisis tersebut kemudian menghasilkan deskripsi tentang nilai dan
bentuk kearifan lokal dari masyarakat Manggarai. Wawancara untuk mengetahui
bentuk-bentuk tersebut dilakukan kepada salah seorang warga asli Manggarai.
Wawancara dilakukan melalui telepon genggam dan dimaksudkan untuk dapat
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mengungkap informasi tentang makna, nilai, dan bentuk kearifan lokal dari ungkapan
tradisional tersebut.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bagian pendahuluan telah dijelaskan bahwa makna dan fungsi merupakan

pemaknaan lapisan luar (outer layer), nilai dan norma merupakan pemaknaan lapisan
tengah (middle layer), dan kearifan lokal merupakan lapisan inti (core layer) (Sibarani,
2015, hlm. 13). Selain itu, teori antropolinguistik seperti yng telah dijelaskan Duranti
(1977, hlm. 14) bahwa ketika kita mengkaji bahasa, kebudayaan, dan aspek-aspek
lain kehidupan manusia, pusat perhatian antropolinguistik ditekankan pada tiga topik
penting, yakni performansi, indeksikalitas, dan partisipasi. Berdasarkan teori-teori
tersebut dan hasil wawancara penulis dengan narasumber, berikut adalah go’et-
go’et dalam masyarakat Manggarai tersebut yang pertama- tama ditampkakan segi
maknanya dan kemudian dianalisis nilai budaya dan bentuk kearifan lokalnya.

1. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Neka behas neho kena”
Berdasarkan penerjemahan kata per kata arti dari go’et neka behas neho kena adalah
jangan terpisah seperti pagar. Seruan go’et ini biasa diucapkan saat ada pesta demo-
krasi di daerah Manggarai. Makna tersirat dari go’et ini adalah hendaknya semua
orang Manggarai selalu bersatu dan jangan terpecah belah. Seperti pagar yang
sudah diikat dan tidak akan terpisah oleh apapun itu. Nilai budaya sebagai suatu
gejala abstrak, ideal dan tidak inderawi atau kasat mata dan hanya bisa diketahui
melalui pemahaman dan penafsiran tindakan, perbuatan, dan tuturan manusia
(Saryono, 1997, hlm. 31) kemudian memunculkan pemahaman bahwa go’et yang
pada hakekatnya dimaksudkan untuk menanamkan nilai-nilai tertentu pada masya-
rakat Manggarai tentu mengandung nilai tertentu dan juga kearfian lokal di dalam
tuturannya itu.

Pada go’et “neka behas neho kena” ini, nilai budaya yang ingin disampaikan
pada masyarakat adalah nilai persatuan. Sedangkan bentuk kearifan lokal dalam
go’et tersebut adalah pengetahuan masyarakat Manggarai tentang bentuk pagar.
Pagar (bahasa Manggarai: kena) dalam konteks ini tidaklah seperti pagar yang kita
lihat di perumahan modern sekarang. Pagar dalam masyarakat Manggarai biasanya
terbuat dari barisan batang kayu (biasanya bambu) yang banyak dan diikat dengan
tali. Pagar itu berfungsi selain untuk menjadi pembatas kebun juga untuk menjaga
seluruh tanaman yang ada di dalam kebun dari serangan binatang dan manusia lain
yang berusaha untuk mengambil atau mencurinya. Maka bisa dibayangkan, jika
salah satu dari kayu-kayu yang berderet itu tercabut (behas) maka binatang ataupun
manusia (yang bukan pemiliknya) dengan mudah bisa masuk ke kebun tersebut
untuk mencuri hasil dari kebun tersebut. Kearifan lokal lain yang tercermin dalam
go’et tersebut adalah gagasan bahwa orang Manggarai selalu melindungi apa yang
menjadi miliknya, selalu menjunjung persatuan dan kerja sama dan meyakini anggap-
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an bahwa dengan persatuan maka segala bentuk kerusakan akan dapat terhindarkan.
Selain itu, dari segi ekologi terlihat masyarakat Manggarai yang masih menggunakan
kekayaan alam sekitar sebagai bagian dari kehidupan sehari- hari dan hidup dari
bercocok tanam.

2. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Uwa haeng wulang,
langkas haeng ntala”

Secara harafiah arti dari go’et tersebut adalah bertumbuh sampai bulan, tinggi sampai
bintang. Makna tersirat dari go’et tersebut adalah yang hendaknya seorang anak
dapat bertumbuh dengan sebaik- baiknya dan mencapai cita-cita yang diinginkan.
Pribahasa Manggarai ini biasa diucapkan saat sebuah keluarga membuat acara
pemberian nama kepada anaknya atau dalam istilah Manggarai disebut Cear Cumpe.
Nilai budaya yang terkandung pada go’et tersebut adalah nilai kesehatan. Seperti
pada teorinya bahwa go’et tidak diucapkan sembarangan tetapi dalam upacara adat.
Go’et uwa haeng wulang, langkas haeng ntala diucapkan saat acara cear cumpe
(upacara pemberian nama pada anak) hal ini dimaksudkan agar anak tersebut tumbuh
dengan sehat, selain itu setiap kali seorang anak (di bawah umur 20 tahun) berulang
tahun, selalu diucapkan go’et tersebut dengan harapan agar anak tersebut selalu
sehat dan berumur panjang. Kearifan lokal yang terdapat dalam peribahasa ini adalah
kebiasaan adat masyarakat Manggarai yang masih melakukan upacara cear cumpe
(upacara pemberian nama pada seorang anak yang baru dilahirkan). Selain itu,
bentuk kearifan lokal yang terlihat melalui go’et tersebut adalah bahwa pengetahuan
masyarakat Manggarai yang menganggap bahwa bintang dan bulan menjadi
penerangan di saat gelap dan benda yang paling tinggi, sehingga tolok ukur sesuatu
yang bernuansa tinggi selalu disandingkan dengan bulan dan bintang. Anak- anak
Manggarai diharapkan dapat tumbuh dengan sehat dan bersinar seperti bintang dan
tinggi menjulang sampai di “bulan”. Selain itu, lingkungan yang asri dan bebas dari
polusi membuat masyarakat Manggarai selalu dapat melihat indahnya bintang dan
bulan di malam hari.

3. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Lalong bakok du lakon,
lalong rombeng du kolen”
Ketika diterjemahkan kata per kata, arti dari pribahasa lalong bakok du lakon,

lalong rombeng du kolen adalah ayam putih saat pergi, ayam bercorak saat pulang.
Makna tersirat dari go’et ini adalah saat seorang anak diutus orang tua untuk
bersekolah, hendaknya dia kembali dengan membawa banyak pengetahuan baru
yang diperoleh saat sekolah. Bila diibaratkan dia pergi dengan membawa kertas
yang masih putih bersih dan ketika pulang kembali ke Manggarai, kertas putih itu
sudah tidak lagi kosong tetapi berwarna, artinya sudah membawa banyak pengetahuan
baru, pengalaman, teman, dan inovasi-inovasi baru yang dapat dia terapkan di
masyarakatnya. Nilai budaya yang terkandung dalam go’et tersebut adalah nilai
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pendidikan. Seorang anak pergi ke sekolah dengan tidak berbekal apapun kecuali
kepercayaan orang tua, dia diharapkan mampu membawa hal yang berguna saat
kembali dari sekolahnya. Go’et ini biasa diucapkan saat acara wuat wa’i (acara yang
dilakukan masyarakat Manggarai saat anaknya pergi sekolah atau mengenyam
pendidikan di tempat yang jauh). Sedangkan, kearifan lokal pada go’et ini adalah
bahwa di Manggarai masih ada kebiasaan membuat acara saat anaknya akan pergi
mengenyam pendidikan di tempat yang jauh. Penggunaan leksikon binatang yaitu
“ayam” menandakan bahwa hewan yang paling dekat dengan manusia di Manggarai
adalah ayam, berbeda dengan masyarakat di kota yang mayoritas memelihara kucing
atau anjing. Selain itu ayam banyak digunakan sebagai sarana penyampai pesan
kepada leluhur dalam upacara adat.

4. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Neka hemong kuni atu
kalo”

Ketika diterjemahkan kata per kata, arti dari peribahasa neka hemong kuni atu kalo
adalah jangan lupa tanah dan haju kalo (simbol beo/ kampung). Makna tersirat dari
pribahasa ini adalah bahwa sebagai masyarakat asli Manggarai, hendaknya jangan
melupakan kampung halaman yang menjadi identitas dan bagian dari hidup. Go’et
ini biasa diucapkan saat seorang anak akan merantau atau misalnya dipinang oleh
orang dari luar Manggarai. Nilai budaya yang terkandung dari go’et  tersebut adalah
nilai cinta tanah air. Masyarakat Manggarai yang senantiasa berkembang sesuai dengan
zaman membuat banyak masyarakatnya terbawa arus globalisasi. Selain itu, karena
tuntutan ekonomi, banyak masyarakatnya yang pergi merantau. Akibat adanya dua
alasan tersebut sikap cinta terhadap tanah kelahiran semakin berkurang. Sehingga
dengan adanya go’et tersebut, masyarakat Manggarai selalu mengingat kuni (tanah)
dan haju kalo (pohon yang selalu ada di pelataran kampung) sebagai tempat mereka
bermain untuk menghabiskan masa kecilnya. Melalui go’et tersebut, kearifan lokal
yang ingin ditampilkan adalah masyarakat Manggarai selalu memiliki keistimewaan
untuk dikenang. Rasa persaudaraan yang kuat di antara mereka selalu membuat
mereka untuk saling mengingatkan satu sama lain tentang betapa indahnya kampung
halaman.

5. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Cimang neho rimang cama
rimang rana, kimpur neho kiwung cama kiwung lopo”
Ketika diterjemahkan kata per kata, arti dari peribahasa cimang neho rimang

cama rimang rana, kimpur neho kiwung cama kiwung lopo adalah kekar kuat seperti
batang lidi ijuk, tebal seperti pohon enau yang sudah tua. Makna tersirat dari peri-
bahasa anak manggarai harus tumbuh dengan sehat dan menjadi pribadi yang kuat
baik fisik maupun psikis. Nilai budaya yang terkandung dalam go’et tersebut adalah
nilai kesehatan. Kebiasaan masyarakat Manggarai yang masih melakukan upacara
cear cumpe menjadi bagian yang tak terpisahkan dari lestarinya ungkapan ini. Seorang
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anak diharapkan mampu hidup dengan baik dan bertumbuh menjadi manusia yang
kuat khususnya kuat dalam hal fisik. Pohon enau yang banyak tumbuh di derah
manggarai menjadi lambang kekuatan dan tidak mudah patah. Sekali lagi, kekayaan
alam yang ada di daerah Manggarai muncul dalam berbagai ungkapan tradisionalnya.

6. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Inggos-inggos wale io”
Ketika diterjemahkan kata per kata, arti dari peribahasa Inggos-inggos wale io berarti
cepat-cepat menjawab iyo (jawaban yang sopan). Makna tersirat dari peribahasa ini
adalah seseorang harus sigap saat menjawab seseorang dengan ungkapan yang
sopan dan halus dan hal ini berlaku bagi siapapun itu. Nilai budaya yang terkandung
dalam go’et tersebut adalah nilai kesopanan. Sedangkan bentuk kearifan lokal dari
go’et berkaitan dengan nilai dan tingkah laku. Masyarakat Manggarai memiliki tingkat-
an bahasa seperti halus dan kasar membuat tutur bicara mereka juga harus dijaga.
Sikap mereka ketika berbicara juga sangat penting. Sikap sigap yang sudah ditanam-
kan sejak kecil pada masyarakat Manggarai mengharuskan mereka selalu sigap
menjawab “Iya” dan walaupun dijawab dengan sigap mereka tetap harus memper-
hatikan kata yang mereka ucapkan. Jawaban “iyo” merupakan jawaban “Iya” yang
paling sopan bagi masyarakat Manggarai.

7. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Neka conga bail jaga tepo
bokak, neka tengguk bail jaga kepu tengu”

Ketika diterjemahkan kata per kata, arti dari peribahasa neka conga bail jaga tepo
bokak, neka tengguk bail jaga kepu tengu berarti jangan terlalu sering menengadah
awas lehernya patah, jangan juga terlalu membungkuk awas tengkuknya patah.
Makna tersirat dari peribahasa ini adalah Masyarakat Manggarai tidak boleh congkak
atau sombong tetapi juga jangan mau diperdaya oleh orang lain. Nilai budaya yang
ingin disampaikan melalui go’et ini adalah nilai sosial. Sebagai bagian dari masyara-
kat, seseorang tidak boleh sombong atau angkuh dengan sesamanya karena itu
tidak hanya merugikan orang lain tetapi diri sendiri, karena akan dikucilkan dari
masyarakat. Selain itu, masyarakat Manggarai juga tidak boleh terlalu menuruti per-
kataan orang lain yang membuat kita seperti direndahkan. Sedangkan bentuk kearifan
lokal yang terdapat dalam peribahasa tersebut mencerminkan pengalaman masyarakat
Manggarai pada zaman dahulu. Masyarakat Manggarai pernah menggunakan sistem
“dalu” (kepala dari suatu suku) sehingga dalu tersebut memiliki banyak sekali pelayan.
Hal ini membuat adanya “babu” sehingga ada semacam kesenjangan sosial antara
yang berkuasa dengan yang tidak. Namun, karena zaman yang terus berkembang
membuat tidak ada lagi sekat karena sistem dalu itu sendiri sudah tidak ada. Selain
itu, luka di masa lalu akibat penjajahan membuat masyarakat Manggarai tidak lagi
ingin diperdaya oleh orang asing. Hal ini kemudian memunculkan go’et tersebut.
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8. Nilai Budaya dan Kearifan Lokal dari Go’et “Neka daku data”
Ketika diterjemahkan kata per kata, arti dari peribahasa neka daku data adalah
jangan mengatakan kepunyaanku jika itu kepunyaan orang lain. Makna tersirat dari
peribahasa tersebut adalah masyarakat Manggarai tidak boleh mencuri. Sebagai
masyarakat sosial, kita tidak boleh mengambil kepunyaan orang lain dan mengatas-
namakan barang tersebut sebagai milik kita. Nilai budaya yang terkandung dalam
go’et ini adalah nilai kejujuran. Sedangkan bentuk kearifan lokal yang tercermin me-
lalui peribahasa tersebut adalah bahwa masyarakat Manggarai yang hampir seluruhnya
bermata pencarian sebagai petani sering mengalami masalah dalam hal pembagian
lahan, bahkan perang saudara di zaman dahulu sering sekali terjadi hanya karena
perebuatan tanah. Hal ini membuat ungkapan ini pun muncul dan mengajarkan
generasi selanjutnya untuk tidak lagi mengambil miliki orang lain karena itu hanya
akan membawa perpecahan, baik dengan orang lain maupun dengan keluarga sendiri.
Tanah adalah satu-satunya harta bagi masyarakat Manggarai membuat mereka sangat
menghargai apa yang mereka punyai.

SIMPULAN
Antropolinguistik adalah ilmu interdisipliner yang mengkaji tentang hubungan antara
bahasa dengan seluk beluk kehidupan manusia termasuk kebudayaan. Di satu pihak
manusia adalah pencipta kebudayaan, di pihak lain kebudayaan yang “menciptakan”
manusia sesuai dengan lingkungannya. Dengan demikian, terjalin hubungan timbal
balik yang sangat erat dan padu antara manusia, kebudayaan dan juga bahasa.
Salah satu bentuk kebudayaan khususnya tradisi lisan yang akrab di masyarakat
adalah ungkapan tradisional atau peribahasa atau dalam bahasa Manggarai disebut
go’et. Ungkapan- ungkapan tradisional tersebut mengandung makna serta nilai untuk
ditanamkan di masyarakat luas pada umumnya dan masyarakat penutur itu sendiri
(masyarakat Manggarai) pada khususnya. Ungkapan-ungkapan tradisional tersebut
juga sebenarnya menggambarkan kearifan lokal atau semua bentuk pengetahuan,
gagasan, nilai, keterampilan, pengalaman, tingkah laku, dan kebiasaan adat di dalam
komunitas ekologis dari masyarakatnya.
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